BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti menyampaikan hasil penelitian yang telah dilakukan
pada bagian kesimpulan dari pembahasan yang telah dibahas oleh
peneliti pada sub bab sebelumnya. Kesimpulan telah didapat dalam
penelitian yang berjudul "Analisis Praktik Sewa Lahan Kowen Untuk

Meningkatkan Pendapatan Petani Dalam Perspektif Abu Yusuf,"

didapatkan hasil yaitu:

1. Sewa lahan kowen di desa Agungmulyo didapatkan kesimpulan
bahwasanya analisis praktik sewa lahan kowen dapat untuk
meningkatkan pendapatan petani di desa Agungmulyo. Jumlah
pembagian hasil panen di Desa Agungmulyo yaitu sepertiga untuk
pemilik lahan kowen dan dua pertiga untuk penyewa lahan kowen.
Kebijakan tersebut berdasarkan kesepakatan diawal perjanjian
kedua belah pihak. Pendapatan petani dari hasil panen sebagian
besar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sewa-menyewa
lahan kowen dapat meningkatkan pendapatan pemilik dan juga
penyewa lahan kowen di Desa Agungmulyo, Kecamatan Juwana,
Kabupaten Pati. Hal tersebut dalam melaksanakan praktik sewa
lahan kowen di desa Agungmulyo dapat mensejahterakan
masyarakatnya.

2. Pandangan Abu Yusuf terhadap praktik sewa lahan kowen untuk
meningkatkan pendapatan petani di desa Agungmulyo. Menurut
Abu Yusuf, bagi hasil panen diperbolehkan sepanjang tidak ada
perilaku yang menyimpang dan merugikan perjanjian, seperti
aspek penipuan dan ketidakjelasan. Pembagian hasil panen pada
praktik sewa lahan kowen di desa Agungmulyo harus jelas
presentasinya yaitu sepertiga untuk pemilik lahan dan dua pertiga
untuk penyewa lahan. Ketentuan ini ditempatkan dalam perjanjian
untuk menghindari masalah dibelakangan hari. Hal ini berkaitan
dengan pandangan Abu Yusuf sudah sesuai dalam praktik sewa
lahan kowen untuk meningkatkan pendapatan di desa
Agungmulyo.

3. Faktor yang menjadi pendorong antara pemilik dan penyewa lahan
dalam praktik menyewa lahan di desa Agungmulyo, yaitu faktor
yang medorong pemilik lahan untuk melakukan praktik sewa lahan
kowen di desa Agungmulyo adalah untuk memperoleh keuntungan,
memanfaatkan lahan kowen yang kosong tidak digarap, dan atas
dorongan sosial. Sedangkan faktor yang mendorong penyewa
dalam melakukan praktik sewa lahan kowen di desa Agungmulyo
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adalah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan
sebab tidak memiliki lahan kowen.

B. Saran

Penulis memberikan saran berdasarkan kajiannya. Temuan

penelitian yang dilakukan peneliti terkait dengan Analisis Praktek
Sewa Lahan Kowen dalam Perspektif Abu Yusuf, antara lain sebagai
berikut:

1.

Bagi pemerintah desa

Hendaknya jika terjadi sengketa dalam praktik sewa lahan
kowen pemerintah desa bisa berperan dalam membantu
menyelesaikan sengketa tersebut.

Bagi pemilik dan penyewa lahan kowen

a. Seharusnya menbuat bukti tertulis untuk memperkuat perjanjian
jika tidak terjadi kesalahan saat membuat perjanjian.

b. Dalam melaksanakan perjanjian, pemilik lahan hendaknya
menyampaikan keprihatinanya dahulu agar tidak merasa
dirugikan, dan penyewa tanah memahami apa yang sebenarnya
diinginkan oleh pemilik lahan.

c. Seharusnya dalam pembagian hasil garam harus disaksikan juga
pemilik lahan kowen agar tidak terjadi rasa saling curiga.

Bagi peneliti mendatang

Temuan-temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dapat dijadikan landasan untuk menyusun penelitian tambahan
yang lebih komprehensif dan relevan dengan menggunakan
metodologi yang lebih beragam.
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